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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan atas tenaga kerja semakin ketat dikarenakan globalisasi telah 

menciptakan pasar kerja yang lebih luas dan kompetitif yang memungkinkan talenta dari 

berbagai negara bersaing dalam satu arena. Bersamaan dengan itu, kemajuan teknologi 

terutama di bidang kecerdasan buatan menambah kompleksitas persaingan karena manusia 

kini harus bersaing tidak hanya dengan sesama manusia, tetapi juga dengan mesin. 

Ketidakseimbangan antara jumlah pencari kerja dan kesempatan kerja yang tersedia, serta 

distribusi lapangan kerja yang tidak merata semakin memperketat persaingan. Selain itu, 

tuntutan akan kualitas dan keterampilan tenaga kerja yang semakin tinggi membuat pencari 

kerja harus terus meningkatkan kompetensi mereka. Semua faktor ini menciptakan 

lingkungan kerja yang sangat kompetitif dan mendorong individu untuk terus beradaptasi 

dan mengembangkan diri agar tetap relevan dalam pasar tenaga kerja yang dinamis. 

(Mu`tafi, 2020)  

Oleh karena itu setiap tenaga kerja diharapkan memiliki pendidikan formal dan non 

formal untuk bisa dipekerjakan. Pendidikan formal yang meliputi; jenjang dasar, menengah, 

dan tinggi, tidak lagi cukup menjadi satu-satunya bekal untuk bertahan dalam era modern 

saat ini. Fenomena banyaknya sarjana yang masih menganggur menunjukkan bahwa gelar 

akademis saja tidak menjamin kesuksesan di dunia kerja, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

keterampilan tambahan yang sebenarnya dapat diperoleh melalui jalur pendidikan non-

formal. Pendidikan non-formal memiliki cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas pada 

institusi pendidikan. Ia dapat diperoleh melalui berbagai cara, termasuk pembelajaran 

mandiri dan pengalaman hidup. Ini seperti konsep pembelajaran sepanjang hayat yang 
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menekankan bahwa proses pendidikan berlangsung terus-menerus selama seseorang hidup. 

Pendidikan non-formal yang sangat penting mencakup penguasaan bahasa asing, 

pemahaman dan keterampilan dalam bidang teknologi informasi, serta pelatihan soft skill. 

Kemampuan-kemampuan ini telah menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing individu 

di pasar tenaga kerja global yang semakin kompetitif. (Syaadah & dkk, 2022) 

Dalam era globalisasi saat ini, terjadi pergerakan tenaga kerja yang masif melintasi 

batas-batas negara didorong oleh pencarian upah yang lebih tinggi. Tenaga kerja dengan 

kualifikasi tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan kompensasi yang lebih 

baik di pasar global. Fenomena ini menunjukkan bahwa globalisasi tidak hanya 

mempercepat perputaran modal dan informasi, tetapi juga mempengaruhi dinamika pasar 

tenaga kerja internasional. Arus migrasi tenaga kerja yang kita saksikan merupakan hasil 

dari perbedaan kondisi ekonomi di tiga kelompok negara yaitu negara maju, negara industri 

baru, dan negara berkembang.  

Di negara-negara maju, keberhasilan pembangunan ekonomi telah menghasilkan 

standar upah dan kondisi kerja yang lebih baik. Sementara itu, negara-negara industri baru 

yang sedang mengalami pertumbuhan ekonomi pesat membutuhkan tenaga kerja terampil 

dari negara maju, sambil juga menarik pekerja untuk pekerjaan yang lebih mengandalkan 

tenaga fisik dari negara-negara berkembang. Situasi ini menciptakan pola migrasi tenaga 

kerja yang kompleks, di mana terjadi pergerakan tenaga ahli dari negara maju ke negara 

industri baru, serta perpindahan pekerja kasar dari negara berkembang dan miskin ke negara-

negara yang lebih makmur. (BPHN Kemenkumham RI, 2005) Fenomena ini 

menggambarkan bagaimana globalisasi telah mentransformasi pasar tenaga kerja menjadi 

sebuah ekosistem global yang saling terhubung, yaitu keterampilan dan keahlian menjadi 

komoditas yang diperdagangkan secara internasional. 
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Salah satu negara yang membutuhkan banyak tenaga kerja yaitu Jepang, Jepang ialah 

negara dengan populasi sekitar 123 juta jiwa menghadapi masalah aging population yang 

serius. Meskipun mengalami kekurangan tenaga kerja akut di berbagai sektor, jumlah TKA 

di Jepang relatif rendah. Tercatat pada Oktober 2023 jumlah TKA di Jepang baru mencapai 

2.05 juta orang atau sekitar 1,65% dari total populasi Jepang pada 2023. (Reuters, 2024) 

Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya yang juga 

mengalami penuaan, apalagi mengingat bahwa Jepang memiliki ekonomi yang jauh lebih 

besar  (Putra, 2023) dan kebutuhan tenaga kerja yang mendesak akibat penuaan populasi dan 

sebagai negara nomor 1 yang memiliki persentase lansia terbesar di dunia. (Population 

Reference Bureau, 2020) 

Tabel 1. 1 : 10 negara dengan persentase lansia terbesar di dunia tahun 2020 

Rank Country % 65+* 
Age 65-

74 

Age 75-

84 

Age 85 

and over 

65+ Pop. 

(in 

Millions) 

Total (in 

Millions) 

1 Japan 28.2 50 34 16 35.58 126.18 

2 Italy 22.8 49 35 16 13.76 60.34 

3 Finland 21.9 58 30 12 1.21 5.52 

4 Portugal 21.8 51 35 14 2.24 10.27 

5 Greece 21.8 48 35 17 2.33 10.70 

6 Germany 21.4 47 39 14 17.78 83.10 

7 Bulgaria 21.3 59 31 9 1.49 6.98 

8 Croatia 20.4 54 34 12 0.83 4.05 

9 France 20.3 54 29 17 13.16 64.83 

10 Latvia 20.3 50 36 15 0.39 1.91 

Sumber: Population Reference Bureau 

Saat ini Jepang tengah menghadapi permasalahan serius terkait aging population yang 

menjadi isu krusial dalam perkembangan negara tersebut. Bisa dilihat dari tabel data diatas 

bahwa tahun 2020, populasi Jepang yang berusia 65 tahun ke atas sebesar 35.58 juta jiwa, 

data ini menunjukkan terjadinya kenaikan populasi untuk berusia 65 tahun ke atas sebesar + 

4,20% di tahun 2023, karena Berdasarkan data dari Demographic Changes In Asia And The 



4 

 

Pacific, populasi lansia berusia 65 tahun ke atas di Jepang tahun 2023 telah mencapai sekitar 

37.072 juta jiwa atau sekitar 30,1% dari total penduduk. Hal ini menjadikan Jepang sebagai 

negara dengan persentase penduduk lanjut usia tertinggi di dunia. (Population Reference 

Bureau, 2020) 

Fenomena ini tidak terjadi begitu saja, melainkan disebabkan oleh beberapa faktor 

yang saling berkaitan satu sama lain. Faktor pertama adalah terjadinya penurunan angka 

kelahiran yang drastis (shoushika) yang dipengaruhi oleh pergeseran pola hidup modern, 

kecenderungan menunda pernikahan (bankonka) dan kelahiran (bansanka), tingginya biaya 

hidup, serta minimnya dukungan sistem pengasuhan anak. Faktor kedua yaitu terjadinya 

urbanisasi masif yang mendorong eksodus generasi muda dari desa ke kota-kota besar, 

menyebabkan daerah pedesaan hanya dihuni oleh populasi lansia. Faktor ketiga adalah 

tingginya angka harapan hidup masyarakat Jepang yang mencapai 85,03 tahun pada 2023 

yang didukung oleh kualitas kesehatan, gizi, dan akses fasilitas kesehatan yang memadai. 

Ketiga faktor utama tersebut saling mempengaruhi dan menciptakan kondisi dimana 

populasi lansia terus bertambah sementara regenerasi penduduk berjalan lambat dan 

menciptakan ketidakseimbangan demografis yang serius di Jepang. (Eryano & dkk, 2023) 

Grafik 1. 1 : Grafik tingkat pertumbuhan populasi tahunan Jepang 

Sumber: worldometer 2024 
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Berdasarkan grafik Yearly Population Growth Rate Jepang, terlihat penurunan yang 

sangat signifikan dalam pertumbuhan populasi negara tersebut. Pada tahun 2024, Jepang 

mencatatkan pertumbuhan populasi negatif sebesar -0,5%, yang menunjukkan penurunan 

drastis dibandingkan dengan periode tahun 1960-an dimana pertumbuhan populasi masih 

berada di atas 1%. Data terkini menunjukkan bahwa populasi Jepang per Oktober 2024 

adalah sekitar 123.554.984 jiwa, yang mencerminkan dampak dari pertumbuhan negatif 

tersebut. Angka pertumbuhan -0,5% (Worldometer, 2024) ini mengindikasikan bahwa 

Jepang sedang mengalami pengurangan populasi yang serius, dimana jumlah kematian 

melebihi jumlah kelahiran. Situasi ini merupakan hasil dari proses panjang penurunan 

tingkat pertumbuhan populasi yang telah berlangsung selama beberapa dekade, yang dipicu 

oleh berbagai faktor. Kondisi ini semakin mempertegas posisi Jepang sebagai negara yang 

menghadapi tantangan serius dalam hal aging population dan penurunan demografis.   

Fenomena ini tentu menjadi kegelisahan tersendiri bagi banyak negara, terutama 

Jepang karena memicu banyak dampak negatif yang signifikan, seperti dalam aspek 

perekonomian terjadinya pengurangan jumlah tenaga kerja produktif yang berdampak serius 

pada pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan sistem pensiun. Penurunan populasi usia 

produktif telah menyebabkan kelangkaan tenaga kerja yang signifikan yang berpengaruh 

pada pertumbuhan GDP tahunan. Menurut survei terbaru IMF, penurunan populasi sebanyak 

308.000 orang pada tahun 2016 telah mempengaruhi pertumbuhan GDP tahunan yang 

diproyeksikan akan turun satu poin persentase dari 2020 hingga 2050. (Respatiadi, 

Jalaluddin, & Munandar, 2024)  Situasi ini memberikan tekanan besar pada sistem keuangan 

negara karena menurunnya jumlah pekerja yang berkontribusi membayar pajak dan iuran 

pensiun, sementara itu jumlah penerima manfaat pensiun di negara tersebut terus bertambah. 

Permasalahan ini diperparah dengan meningkatnya beban pada sistem kesehatan dan 

perawatan lansia, dimana permintaan layanan kesehatan dan perawatan jangka panjang terus 
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meningkat, namun jumlah tenaga profesional kesehatan seperti dokter, perawat, dan pekerja 

perawatan justru mengalami penurunan. (Eryano & dkk, 2023) 

Dari sisi sosial, fenomena aging population telah mengubah struktur masyarakat 

Jepang secara fundamental. Arus urbanisasi yang masif telah mendorong perpindahan 

generasi muda dari daerah pedesaan menuju kota-kota besar yang menyebabkan daerah 

pedesaan didominasi oleh populasi lansia. Kondisi ini menciptakan ketimpangan demografis 

antara wilayah desa dan kota, serta memunculkan masalah isolasi sosial di kalangan 

penduduk lanjut usia. Transformasi struktur keluarga dari extended family menjadi nuclear 

family juga mengakibatkan banyak lansia yang harus hidup mandiri tanpa dukungan 

keluarga yang memadai. Dampak lain yang tidak kalah serius terlihat pada sistem 

kesejahteraan sosial, dimana terjadi peningkatan signifikan pada beban layanan 

kesejahteraan seperti pelayanan kesehatan dan perawatan jangka panjang. Situasi ini 

semakin diperburuk dengan realitas bahwa jumlah penduduk usia produktif yang dapat 

mendukung sistem ini terus berkurang. Populasi lansia juga lebih rentan mengalami berbagai 

penyakit kronis seperti kanker, gangguan jantung, dan penyakit serebrovaskular yang 

membutuhkan penanganan medis khusus dan biaya perawatan tinggi. Hal ini menciptakan 

tekanan yang sangat besar pada anggaran kesehatan nasional dan keseluruhan sistem 

jaminan sosial negara. (Eryano & dkk, 2023) 

Dari sisi keamanan nasional, fenomena aging population juga mengancam keamanan 

militer Jepang karena berkurangnya populasi usia muda yang dapat direkrut sebagai personel 

militer. Meskipun pemerintah Jepang telah membuka kesempatan bagi pekerja asing untuk 

mengisi kekosongan tenaga kerja, kebijakan ini justru menimbulkan kekhawatiran baru 

terkait potensi gangguan terhadap harmoni sosial dan identitas budaya Jepang yang 

cenderung homogen. Mereka memandang kehadiran orang asing termasuk pekerja imigran 

sebagai ancaman terhadap keharmonisan dan homogenitas masyarakat mereka. (Respatiadi, 
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Jalaluddin, & Munandar, 2024) Inilah yang mengakibatkan tingginya resistensi terhadap 

penerimaan tenaga kerja asing di Jepang, terutama tenaga kerja asing ilegal  

Grafik 1. 2: Jumlah Pekerja Asing Ilegal di Jepang 

Sumber: diolah oleh peneliti dari berbagai sumber  

Terjadinya peningkatan pada jumlah pekerja asing ilegal di Jepang di tahun 2017 hingga 

2019, yang dimulai dari 9.134 pekerja pada 2017, meningkat menjadi 10.086 pekerja di 

tahun 2018, dan mencapai puncaknya pada tahun 2019 dengan 12.816 pekerja. (ISA , 2019) 

Dan terjadi sedikit penurunan pada tahun 2023 menjadi 12.384 pekerja. (Tang, 2024)  

Pekerja asing legal maupun ilegal berbeda dengan orang Jepang, baik secara budaya 

maupun bahasa sehingga sulit berasimilasi dengan masyarakat Jepang yang terkenal 

homogen (Respatiadi, Jalaluddin, & Munandar, 2024) Sehingga hal ini juga membuat Jepang 

ragu atas tindakan untuk melonggarkan kebijakan imigrasinya dan lebih memilih untuk tetap 

ketat atas imigrasinya, situasi ini diperparah dengan diajukannya revisi Immigration Control 

and Refugee Recognition Act (ICRRA) oleh Jepang pada tahun 2023 yang bertujuan 

membatasi arus imigrasi ke negara mereka. (Theresia, 2024) Tindakan Jepang ini berbeda 
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dengan negara-negara lainnya yang juga mengalami fenomena aging population seperti 

tertera pada Tabel 1.1 dimana terdapat beberapa negara yang memiliki persentase kasus 

penuaan populasi terbesar di dunia, beberapa diantaranya ialah Italia, Finlandia dan Portugal.  

Tabel 1. 2: Perbandingan kebijakan imigrasi negara di masa krisis demografi 

Negara Jumlah Tenaga Kerja Asing Kebijakan Imigrasi Negara 

Italia 

Pada 2023, sekitar 2,4 juta pekerja 

asing di Italia atau sekitar 4,03% 

dari total populasi Italia yang 

sebanyak + 59 juta jiwa. Angka ini 

telah menunjukkan signifikansi 

kontribusi tenaga kerja asing dalam 

perekonomian Italia, dan 

persentase yang lebih besar 

dibanding penerimaan TKA di 

Jepang. 

Kebijakan Decreto Flussi 2023-2025 

menyatakan bahwa pemerintah Italia 

telah mengalokasikan total 452.000 

kuota masuk secara bertahap: 136.000 

unit untuk tahun 2023, meningkat 

menjadi 151.000 unit di tahun 2024, dan 

165.000 unit pada tahun 2025, dengan 

fokus utama pada sektor pertanian, 

pariwisata, konstruksi, telekomunikasi, 

perhotelan, industri makanan dan 

perawatan kesehatan. 

Finlandia 

Pada desember 2023, jumlah TKA 

di Finlandia sebanyak 93.526 jiwa 

atau setara 1.67% dari total 

populasi Finlandia. Tahun 2023 

pemerintah Finlandia menerbitkan 

34,557 izin tinggal berbasis kerja, 

jumlah yang meningkat  

dibandingkan dengan tahun 2022 

yaitu 28,455 izin. Peningkatan 

sebesar lebih dari 21% ini 

mencerminkan komitmen kuat 

Finlandia dalam membuka pintu 

bagi pekerja asing 

Kebijakan imigrasi Finlandia yang 

akomodatif terhadap para pekerja 

internasional, hal ini terbukti dari data 

statistik terkini yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

penerbitan izin tinggal berbasis kerja di 

Finlandia. Finlandia juga membuka arus 

imigrasi dengan berperan aktif dalam 

memberikan perlindungan sementara 

bagi pengungsi. Negara ini mendorong 

peningkatan penerimaan pekerja asing 

sebagai solusi jangka panjang.  



9 

 

 

Dapat dilihat bahwa negara-negara yang mengalami krisis demografi melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasi dampak dari fenomena tersebut, salah satunya dengan 

menarik pekerja asing untuk membantu perekonomian dan mengisi berbagai sektor 

pekerjaan. Namun, menariknya Jepang yang tercatat sebagai negara teratas dengan 

persentase lansia terbesar di dunia justru mengambil langkah berbeda. Bukannya membuka 

pintu lebih lebar bagi tenaga kerja asing, namun Jepang justru tetap sulit atas kebijakan 

imigrasinya yang tercermin melalui Immigration Control and Refugee Recognition Act. 

(Theresia, 2024) Hal ini terlihat dari jumlah tenaga kerja asing tahun 2023 yang hanya 

mencapai 1,6% dari total populasi, (Reuters, 2024) tentu ini adalah angka yang sangat kecil 

jika dibandingkan dengan negara-negara lain yang menghadapi masalah penuaan populasi 

serupa. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengkaji strategi Jepang sebagai negara dengan 

kasus penuaan populasi terbesar dan status ekonominya yang kuat, tetapi tetap relatif tertutup 

atas kebijakan pengendalian terhadap tenaga kerja asing yang dipertegas melalui 

Immigration Control and Refugee Recognition Act. 

 

 

Portugal 

Tahun 2023 tercatat sekitar 

495.000 pekerja asing yang 

mendapatkan izin kerja di Portugal, 

dengan total populasi Portugal 

yang berjumlah sekitar 10.430.738 

jiwa. Jumlah pekerja asing ini 

mewakili sekitar 4.75% dari total 

populasi negara tersebut. Ini 

sebuah persentase yang tinggi. 

Portugal menunjukkan keterbukaan 

yang luar biasa dalam kebijakan 

imigrasinya. Negara ini telah menjadi 

salah satu negara Eropa yang paling 

terbuka terhadap Tenaga Kerja Asing 

(TKA), dan kebijakan imigrasi yang 

terbuka ini juga menunjukkan kesadaran 

Portugal akan pentingnya tenaga kerja 

asing dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan mengatasi tantangan 

demografis yang dihadapi mereka. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana perspektif konstruktivisme terhadap isu pengendalian tenaga kerja asing di 

Jepang melalui Immigration Control and Refugee Recognition Act (ICRRA)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai perspektif konstruktivisme terhadap isu pengendalian 

tenaga kerja asing di Jepang melalui Immigration Control and Refugee Recognition Act 

(ICRRA). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan 

praktis:  

1. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada 

pengembangan kajian Hubungan Internasional, khususnya dalam bidang migrasi 

internasional dan kebijakan ketenagakerjaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur akademik tentang fenomena aging population dan dampaknya, 

pemahaman teoritis tentang hubungan antara demografi, kebijakan imigrasi, ketahanan 

ekonomi nasional, dan sosial budaya suatu negara. Selain itu penelitian ini juga 

menyediakan kerangka analitis yang komprehensif untuk memahami perspektif 

konstruktivisme terhadap isu pengendalian tenaga kerja asing di Jepang melalui 

Immigration Control And Refugee Recognition Act (ICRRA). 

2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dan negara-negara  
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lain yang menghadapi masalah serupa dalam perumusan kebijakan terkait pengelolaan 

imigrasi. Bagi para pembuat kebijakan, penelitian ini menjadi referensi penting dalam 

merumuskan kebijakan imigrasi yang mempertimbangkan aspek sosial dan budaya. 

Selain itu, studi ini juga berkontribusi pada diskusi publik tentang solusi alternatif dalam 

menghadapi tantangan aging population selain dengan mengandalkan tenaga kerja 

asing, serta menjadi sumber informasi yang berharga bagi akademisi, peneliti, dan 

mahasiswa yang tertarik pada studi tentang kebijakan imigrasi dan masalah demografi 

Jepang. 
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